DAFTAR ISl

SAMPUL DALADM .ttt nee e I
AB S T R A e i
PERSETUJUAN PEMBIMBING ......cocoiiiiie e v
PENGESAHAN SKRIPSI ... e %
PERNYATAAN KEASLIAN ... e Vi
MOTTO e s vii
PERSEMBAHAN ... .o Vil
KATA PENGANTAR ..ot X
DAFTAR IST e xii
TRANSLITERASI ...ttt e e sne e e Xiv

BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang ........cccooeiiiiiiiecc e 1

B. Identifikasi Masalah ..o 12
C. Rumusan Masalah ... 13
D. Tujuan Penelitian..........cccoeiieiieiicccecce e 13
E. Kegunaan Penelitian ..........ccccoviiiiiii i 13
F. Kerangka TeOrItIK ........cccveiiieiieiii e 14
G. Telaah PUSLaKa ..........coeriiiiiiiicice e 15
H. Metode Penelitian ..o 15
I. Sistematika Pembahasan ... 17

BAB Il SIKSA KUBUR DAN KUANTITAS HADIS

A. Pengertian Siksa KUDUF ... 19

xii



BAB Il

BAB IV

BAB V

B. Siksa Di Alam KUDUT ......oooiieee e 20

C. Pendapat Ulama Tentang Adanya Siksa Kubur .............ccccceveinennnns 25
D. Pengertian Hadis MUtaWaLir ............cccccveiveiieieeie e 29
E. Syarat-Syarat Hadis Mutawatir .............ccccoevveviiiesieese e 34
F. Klasifikasi Hadis MUtAWALIT............ccccoreriiiiniiesceeeseeee e 41
G. Kehujjahan Hadis MUtawatir.............ccccevveiiiiieiiecie e 45

IMAM AL-BUKHARI DAN TINJAUAN HADIS TENTANG

SIKSA KUBUR

A. Biografi Imam Al-BUKhari ... 47
B. Hadis Tentang Siksa Kubur............cccoooveiiiiiiiccece e 50
C. Pendapat Ulama Tentang Mutawatirnya Hadis Siksa Kubur ............ 91

ANALISA HADIS TENTANG SIKSA KUBUR DAN

KAITANNYA DENGAN KEMUTAWATIRAN HADIS

A. Kuantitas Hadis SiKSa..........cooeiiiriiiiieiesecee s 94
B. Kehujjahan Hadis Siksa Kubur ............cccccoveviiiiiiiicc e 96
C. Mutawatirnya Hadis Siksa KUDUF .............cccocoviviiiciiciccc e, 109
PENUTUP
AL KESIMPUIAN ...t 114
B. SAran-Saran ...........ccooiiiiiiiii 115

Xiii



DAFTAR TRANSLITERASI

Naskah skripsi ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis (technical
term) yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan huruf Latin. Pedoman
transliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Fonem konsonan Arab, yang dalam sistem penulisan Arab seluruhnya
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasinya ke tulisan Latin sebagian
dilambangkan dengan lambang huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian
lainnya dengan huruf dan tanda sekaligus sebagai berikut:

NO. Arab Latin NO. Arab Latin
1. | a 16. L t
2. < b 17. L z
3. <o t 18. ¢ ‘
4 & th 19. d gh
5. z J 20. - a
6. z h 21. a q
7. e kh 22. 4 k
8. 2 d 23. J 1
9. 3 dh 24. - m
10. D) r 25. o n
11. D z 26. g w
12. o s 27. < h
13. 8- sh 28. g !
14. o= K 29. ¢ v
15. U= d
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Pendek ra=";i=_; u=

Panjang ra=) ;1= ¢; a=9

Diphthong  :ay =¢!; aw=3)

2.

w

Vokal tunggal atau monofiong bahasa Arab yang lambangnya hanya berupa
tanda atau harakat, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan
huruf sebagai berikut:

a. Tanda fathah dilambangkan dengan huruf a, misalnya ujrah.
b. Tanda kasrah dilambangkan dengan huruf 7 misalnya Qurtubri.
c. Tanda dammah dilambangkan dengan huruf u, misalnya Yunus.

. Vokal rangkap atau diftong bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dengan huruf, transliterasinya dalam tulisan Latin

dilambangkan dengan gabungan huruf sebagai berikut:

a. Vokal rangkap s dilambangkan dengan gabungan huruf aw, misalnya
Shawkaniy.

b. Vokal rangkap ' dilambangkan dengan gabungan huruf ay, misalnya
Zuhailiy.

Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya dilambangkan dengan huruf dan tanda macron (coretan

horisontal) di atasnya, misalnya Jjarah, ‘Agid.

Shaddah atau tashdid yang dilambangkan dengan tanda shaddah atau tashdid,

transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf yang sama

dengan huruf yang bertanda shaddah itu, misalnya Sunnah, bagiyyah.

Kata sandang dalam bahasa Arab yang dilambangkan dengan huruf a/if-/am,

transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf yang sesuai
dengan bunyinya dan ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan diberi
tanda sempang sebagai penghubung. Misalnya Targhib wat Tarhib atau
Targhib wa at-Tarhib.

Ta’ marbutah mati atau yang dibaca seperti berharakat sukun, dalam tulisan
Latin dilambangkan dengan huruf “h”, sedangkan ta’ marbutah yang hidup
dilambangkan dengan huruf “t”, misalnya A/-Baqgarah, Ujrah, ijarah.

Tanda apostrof () sebagai transliterasi huruf hamzah hanya berlaku untuk
yang terletak di tengah atau di akhir kata, misalnya, Fugaha’. Sedangkan di
awal kata, huruf hamzah tidak dilambangkan dengan sesuatu pun.
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